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ABSTRACT 

This study aims to develop the e-Card Edudaya learning media based on the culture 

of South Kalimantan to improve numeracy literacy in elementary school students, 

particularly in the topic of flat shapes. Identified issues at Pelambuan 2 State 

Elementary School, Banjarmasin, include low student performance in understanding 

basic mathematical concepts and the lack of interactive learning media relevant to 

students' everyday lives. This research uses the Research and Development 

approach with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) model. During the Analysis phase, the problems in the school were 

identified, along with a needs assessment for students. The Design phase focused 

on creating an application that integrates interactive technology with local culture, 

while the Development phase resulted in the creation of learning content using 

video, images, and text, incorporating elements of South Kalimantan culture. 

Validation results from media experts, elementary education experts, and 

mathematics experts showed average scores of 90%, 89%, and 90%, respectively, 

indicating the application’s effectiveness in enhancing students' understanding of 

mathematics and numeracy 

 

Kata Kunci: learning media, ethnomathematics, elementary school  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran e-Card 

Edudaya berbasis budaya Kalimantan Selatan untuk meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi siswa Sekolah Dasar, khususnya dalam materi bangun datar. 

Permasalahan yang diidentifikasi di SD Negeri Pelambuan 2, Banjarmasin, meliputi 

rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep dasar matematika 

dan keterbatasan media pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research 

and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Pada tahap Analysis, dilakukan identifikasi 

permasalahan di sekolah dan analisis kebutuhan siswa. Desain aplikasi 

mengintegrasikan teknologi interaktif dengan budaya lokal, sedangkan pada tahap 

Development, aplikasi dikembangkan dengan materi pembelajaran berbasis video, 

gambar, dan teks yang menggabungkan budaya Kalimantan Selatan. Hasil validasi 
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oleh ahli media, ahli pendidikan SD, dan ahli matematika menunjukkan bahwa 

aplikasi e-Card Edudaya memperoleh skor rata-rata 90%, 89%, dan 90% masing-

masing, yang mengindikasikan bahwa aplikasi ini efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi matematika dan literasi numerasi.  

Keywords: media pembelajaran, etnomatematika, sekolah dasar 

 

 

A. Pendahuluan  

Literasi dan numerasi 

merupakan keterampilan dasar yang 

sangat penting dalam pendidikan, 

karena keduanya membentuk fondasi 

untuk pemahaman lebih lanjut dalam 

berbagai bidang ilmu. Hasil PISA 2022 

menunjukkan bahwa Indonesia masih 

tertinggal dalam hal literasi dan 

numerasi yakni menduduki peringkat 

ke-70 dari 81 negara peserta. Pada 

aspek kemampuan matematis, 

Indonesia memperoleh skor rata-rata 

366, jauh di bawah rata-rata OECD 

yang sebesar 491 (OECD, 2023). 

Hasil ini mencerminkan bahwa 

sebagian besar siswa Indonesia tidak 

mencapai kompetensi dasar dalam 

matematika dan kesulitan dalam 

menerapkan konsep-konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-

hari mereka (Nguyen & Pham, 2023). 

Hal serupa juga terlihat di negara-

negara berkembang lainnya, 

meskipun Indonesia menunjukkan 

angka yang lebih mencolok 

dibandingkan negara-negara 

tetangga Asia Tenggara seperti 

Singapura (Tan & Lim, 2024). Ini 

menunjukkan bahwa Indonesia 

membutuhkan pendekatan 

pendidikan yang lebih inovatif untuk 

meningkatkan literasi dan numerasi di 

tingkat sekolah dasar (Kamid & 

Septiani, 2023). 

Pentingnya pendidikan 

matematika di sekolah dasar tidak 

dapat dipandang sebelah mata. 

Matematika bukan hanya soal rumus 

atau perhitungan angka, tetapi juga 

tentang mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan 

analitis, yang sangat diperlukan untuk 

mengatasi tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari (Nguyen & 

Pham, 2022). Pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar 

bertujuan membangun dasar yang 

kuat bagi keterampilan numerasi 

siswa (Hermanto & Retnowati, 2022), 

yang akan sangat berguna bagi 

mereka dalam menghadapi tantangan 

yang lebih kompleks di masa depan. 

Sayangnya, meskipun penting, 
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banyak siswa di Indonesia yang 

kesulitan dalam memahami 

matematika, terutama dalam materi 

bangun datar, yang mencakup bentuk 

geometri dasar seperti persegi, 

segitiga, dan lingkaran (Sakerani et 

al., 2023). Berdasarkan penelitian, 

pembelajaran bangun datar sering kali 

terlalu abstrak dan kurang mengaitkan 

konsep-konsep tersebut dengan dunia 

nyata siswa (Iswara et al., 2022; 

Munthahana & Budiarto, 2023). 

Salah satu pendekatan yang 

dapat mengatasi tantangan ini adalah 

etnomatematika, yang 

mengintegrasikan budaya lokal ke 

dalam pembelajaran matematika 

(Tanujaya & Prahmana, 2022). 

Konsep ini memberikan pemahaman 

yang lebih kontekstual bagi siswa, 

karena mereka dapat belajar 

matematika melalui elemen budaya 

yang mereka kenal dan hargai 

(Suherman, 2025). Lindang et al. 

(2024) mengungkapkan bahwa 

etnomatematika dapat meningkatkan 

literasi numerasi dengan 

menghubungkan prinsip-prinsip 

matematika dengan pola budaya 

tradisional, seperti motif batik, 

kerajinan tangan, atau arsitektur yang 

kaya akan elemen geometri. Di 

Indonesia, salah satu contoh yang 

relevan adalah penggunaan motif 

batik Banjar yang mengandung 

banyak prinsip geometri (Rahman & 

Widodo, 2023). Pendekatan ini 

terbukti lebih menarik bagi siswa dan 

lebih mudah dipahami karena mereka 

melihat relevansi langsung antara apa 

yang mereka pelajari dan kehidupan 

mereka sehari-hari (Yuliana et al., 

2023). 

Guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika, penting 

pula untuk memanfaatkan teknologi 

dalam proses belajar mengajar. 

Balalle (2024) menegaskan bahwa 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, terutama dengan 

platform digital interaktif dan aplikasi 

berbasis gamifikasi, dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. Teknologi 

memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi langsung dengan materi, 

mempercepat pemahaman mereka 

tentang konsep-konsep geometri, dan 

memberikan umpan balik instan 

mengenai pemahaman mereka 

(Masruroh & Amir, 2024). Salah satu 

contoh yang dapat diaplikasikan 

dalam pembelajaran bangun datar 

adalah E-Card Edudaya, sebuah 

aplikasi pembelajaran yang 
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menggabungkan teknologi dan 

budaya lokal. E-Card Edudaya 

menyediakan pembelajaran yang 

interaktif, dengan menggunakan 

elemen budaya Banjar dalam 

menyampaikan materi geometri. 

Melalui aplikasi berbasis teknologi ini, 

siswa dapat belajar dengan cara yang 

lebih menarik, kontekstual, dan 

bermakna (Sunzuma & Umbara, 

2025). 

Media pembelajaran berbasis E-

Card Edudaya dirancang untuk 

mengintegrasikan etnomatematika 

dengan penggunaan teknologi digital. 

Dengan antarmuka yang ramah 

pengguna dan berbasis gamifikasi, 

aplikasi ini menawarkan pembelajaran 

yang tidak hanya mengajarkan 

konsep matematika, tetapi juga 

memperkenalkan siswa pada 

kekayaan budaya lokal mereka (Dewi 

et al., 2025). Aplikasi ini mengandung 

berbagai elemen budaya Banjar, 

seperti motif batik, yang membantu 

siswa memahami geometri melalui 

pola-pola yang mereka kenal 

(Muhammad, 2023). E-Card Edudaya 

bukan hanya sebuah alat 

pembelajaran matematika, tetapi juga 

sebuah sarana untuk 

memperkenalkan dan melestarikan 

budaya lokal melalui pendidikan 

(Dhema et al., 2025). 

Melalui integrasi 

etnomatematika dan teknologi dalam 

pembelajaran matematika, terutama 

dalam materi bangun datar, 

diharapkan dapat meningkatkan 

literasi numerasi siswa dan membuat 

mereka lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran (Djam’an, 2023). 

Pendekatan ini tidak hanya relevan 

dengan kebutuhan kurikulum, tetapi 

juga menciptakan pembelajaran yang 

lebih kontekstual, menarik, dan sesuai 

dengan perkembangan teknologi yang 

ada (Warniasih et al., 2023).  

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and 

Development dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Model 

ADDIE dipilih karena memberikan 

pendekatan sistematis dalam 

merancang dan mengembangkan 

aplikasi pendidikan yang efektif.  

Lokasi penelitian berada di SD 

Negeri Pelambuan 2, Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada karakteristik siswa 

yang mewakili populasi di daerah 

dengan keterbatasan dalam 
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pembelajaran matematika, serta 

potensi penerapan budaya lokal 

dalam pembelajaran matematika. 

Prosedur pengembangan 

aplikasi mengikuti model ADDIE yang 

terdiri dari lima tahap utama: Analysis, 

Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. 

Prosedur penelitian mengikuti 

model ADDIE. Pada tahap Analysis, 

dilakukan analisis kebutuhan untuk 

menentukan materi matematika dan 

konten budaya yang relevan. Pada 

tahap Design, aplikasi dirancang 

dengan fokus pada desain antarmuka 

yang menarik, serta integrasi budaya 

Kalimantan Selatan. Pada tahap 

Development, aplikasi dikembangkan 

dengan materi pembelajaran berbasis 

video, gambar, dan teks yang 

menggabungkan matematika dengan 

budaya lokal. Tahap Implementation 

melibatkan uji coba skala kecil dan 

besar, sementara Evaluation 

dilakukan melalui pre-test dan post-

test serta observasi untuk mengukur 

peningkatan kemampuan literasi 

numerasi siswa. 

Proses validasi ahli dalam 

penelitian ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa aplikasi e-Card 

Edudaya yang dikembangkan 

memenuhi kriteria kelayakan dalam 

berbagai aspek, termasuk desain, 

materi, kesesuaian dengan kurikulum, 

serta penggunaan teknologi yang 

sesuai dengan karakteristik siswa 

Sekolah Dasar. 

Ahli media pembelajaran menilai 

aspek desain visual dan interaktivitas 

dari aplikasi. Aspek yang dinilai 

meliputi desain visual yang 

mendukung keterbacaan materi 

matematika, pemilihan warna, font, 

dan elemen desain yang dapat 

memotivasi siswa untuk belajar. 

Selain itu, ahli media juga menilai 

sejauh mana teknologi yang 

digunakan mendukung pembelajaran 

interaktif dan efektif, serta 

aksesibilitas aplikasi di berbagai 

perangkat. 

Ahli pendidikan SD menilai 

kesesuaian aplikasi dengan 

karakteristik siswa dan kurikulum yang 

berlaku. Validasi ini mencakup 

penilaian apakah materi yang 

disajikan sesuai dengan kompetensi 

dasar yang ditetapkan dalam 

kurikulum matematika SD dan apakah 

aplikasi ini relevan dengan 

pengalaman siswa sehari-hari. Selain 

itu, ahli pendidikan juga menilai 

bagaimana aplikasi ini dapat 

memperkuat literasi numerasi siswa 
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dan mendukung pengalaman belajar 

yang menyenangkan. 

Ahli matematika berfokus pada 

kesesuaian materi matematika yang 

disajikan, terutama dalam topik 

bangun datar. Aspek yang dinilai 

meliputi kejelasan dan ketepatan 

konsep matematika yang diajarkan, 

serta bagaimana materi matematika 

yang disajikan dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan problem solving. Ahli 

matematika juga menilai bagaimana 

keterkaitan budaya lokal dapat 

digunakan untuk memperkenalkan 

konsep-konsep matematika seperti 

simetri, pola, dan perhitungan statistik. 

Setiap ahli mengisi angket 

validasi yang berisi penilaian terhadap 

lima aspek utama di atas, 

menggunakan skala Likert (1-5). 

Angket ini mencakup pernyataan yang 

mengukur kesesuaian dan kelayakan 

aplikasi dari berbagai perspektif 

(media, matematika, dan pendidikan 

SD). Setiap ahli juga memberikan 

komentar dan saran untuk perbaikan 

dan penyempurnaan aplikasi. Hasil 

dari angket validasi ini dianalisis untuk 

menentukan rata-rata nilai pada setiap 

aspek, dan jika nilai rata-rata untuk 

suatu aspek kurang dari 4 (baik), 

aplikasi akan diperbaiki berdasarkan 

masukan yang diterima. Proses 

validasi ahli ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa e-Card Edudaya 

tidak hanya valid dari segi desain dan 

materi, tetapi juga efektif dalam 

meningkatkan literasi numerasi siswa, 

serta sesuai dengan kebutuhan 

kurikulum dan karakteristik siswa. 

Revisi dan perbaikan yang dilakukan 

berdasarkan validasi ini memastikan 

bahwa aplikasi yang dikembangkan 

memenuhi standar kualitas yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

 

C. Hasil Penelitian 

Tahap Analyze 

SD Negeri Pelambuan 2, yang 

terletak di Banjarmasin, Kalimantan 

Selatan, menghadapi berbagai 

tantangan dalam proses 

pembelajaran matematika, khususnya 

dalam materi bangun datar dan literasi 

numerasi. Berdasarkan wawancara 

dengan guru dan analisis awal yang 

dilakukan melalui survei, ditemukan 

beberapa masalah utama yang 

menghambat proses pembelajaran 

matematika yang efektif di sekolah ini. 

Masalah-masalah ini menjadi alasan 

utama untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis budaya lokal 
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yang relevan, interaktif, dan dapat 

diakses oleh siswa dengan mudah. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

di kelas dan wawancara dengan guru, 

mayoritas siswa di SD Negeri 

Pelambuan 2 menunjukkan 

kemampuan literasi numerasi yang 

rendah. Hal ini tercermin dari kesulitan 

mereka dalam menyelesaikan soal-

soal matematika yang melibatkan 

geometri, khususnya dalam materi 

bangun datar. Beberapa siswa tidak 

dapat dengan mudah menghitung 

luas, keliling, dan simetri pada 

berbagai bentuk geometri yang 

seharusnya mereka kuasai di kelas IV 

dan V. 

Kurangnya pemahaman konsep 

dasar dalam matematika, yang 

menyebabkan kesulitan dalam 

memahami topik-topik yang lebih 

kompleks seperti bangun 

datar.Pembelajaran yang terlalu 

teoritis dan tidak mengaitkan materi 

dengan pengalaman sehari-hari 

siswa, sehingga siswa merasa 

kesulitan untuk mengaplikasikan 

matematika dalam kehidupan 

nyata.Minimnya latihan soal yang 

dapat membantu siswa mengasah 

keterampilan numerasi mereka secara 

progresif. Guru-guru di SD ini 

melaporkan bahwa mereka sering kali 

menghadapi kesulitan dalam 

menyampaikan konsep-konsep 

abstrak matematika kepada siswa. 

Pembelajaran yang dilakukan lebih 

fokus pada teori, tanpa memberikan 

konteks praktis yang dapat membantu 

siswa lebih mudah memahami dan 

mengingat konsep-konsep tersebut. 

Selain masalah literasi 

numerasi, SD Negeri Pelambuan 2 

juga menghadapi keterbatasan media 

pembelajaran yang dapat mendukung 

pembelajaran matematika dengan 

cara yang lebih menarik dan 

kontekstual. Meskipun sekolah ini 

sudah menggunakan media visual, 

seperti gambar dan papan tulis, materi 

pembelajaran matematika sering kali 

terasa monoton dan kurang interaktif. 

Hal ini berdampak pada rendahnya 

motivasi siswa untuk belajar 

matematika, yang lebih terlihat dalam 

pembelajaran geometri dan bangun 

datar. 

Siswa di sekolah ini cenderung 

merasa bosan dengan pembelajaran 

yang hanya mengandalkan teks buku 

dan penjelasan verbal dari guru. 

Mereka membutuhkan media 

pembelajaran yang lebih dinamis, 

yang dapat membuat materi lebih 

menarik dan relevan dengan 

kehidupan mereka. Oleh karena itu, 
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diperlukan inovasi dalam media 

pembelajaran yang menggabungkan 

konteks budaya lokal dengan 

teknologi interaktif. 

Meskipun sebagian besar siswa 

di SD Negeri Pelambuan 2 memiliki 

akses ke perangkat digital seperti 

ponsel pintar, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran masih sangat 

terbatas. Sekolah ini belum 

sepenuhnya memanfaatkan platform 

pembelajaran digital atau aplikasi 

pembelajaran yang dapat membantu 

siswa belajar secara mandiri dan 

interaktif. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, termasuk 

keterbatasan akses ke media 

pembelajaran digital dan kurangnya 

pelatihan untuk guru dalam 

menggunakan teknologi secara efektif 

dalam pengajaran. 

Salah satu tantangan besar 

dalam pembelajaran matematika di 

SD Negeri Pelambuan 2 adalah 

kurangnya integrasi konteks budaya 

lokal dalam materi pembelajaran. 

Siswa sering kali kesulitan untuk 

mengaitkan konsep matematika 

dengan kehidupan nyata mereka, 

terutama dalam konteks budaya lokal 

yang mereka kenal sehari-hari. 

Meskipun mereka belajar berbagai 

konsep geometri dan bangun datar, 

mereka tidak melihat hubungan 

langsung antara konsep-konsep 

tersebut dan aktivitas budaya lokal 

mereka. 

Pembelajaran di SD Negeri 

Pelambuan 2 masih cenderung 

berfokus pada pengajaran teori tanpa 

mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Pembelajaran 

matematika, khususnya dalam materi 

bangun datar, sering kali terasa kaku 

dan tidak kontekstual. Siswa tidak 

diajak untuk menyelesaikan masalah 

nyata yang berkaitan dengan konsep 

yang sedang diajarkan, dan 

pembelajaran interaktif yang 

melibatkan permainan edukatif atau 

latihan soal berbasis budaya lokal 

sangat jarang dilakukan. 

Permasalahan-permasalahan ini 

mendasari pengembangan media 

pembelajaran e-Card Edudaya, yang 

dirancang untuk mengatasi tantangan 

tersebut. Melalui integrasi teknologi, 

konteks budaya lokal, dan pendekatan 

interaktif, diharapkan aplikasi ini dapat 

meningkatkan literasi numerasi siswa 

dan membantu mereka memahami 

konsep matematika melalui 

pengalaman yang lebih kontekstual, 

relevan, dan menyenangkan. 
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Tahap Development 

Hasil Validasi Ahli Media 

Pembelajaran 

Proses validasi oleh ahli media 

pembelajaran bertujuan untuk menilai 

berbagai aspek penting dari aplikasi e-

Card Edudaya, termasuk desain 

visual, penggunaan teknologi, 

interaktivitas, dan kepraktisan aplikasi 

dalam mendukung pembelajaran 

matematika, khususnya dalam materi 

bangun datar.  

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media 
Pembelajaran 

No Aspek 
Persentase 

Validasi 

1 Desain Visual dan 
Estetika 

89% 

2 Penggunaan 
Teknologi 

90% 

3 Integrasi Budaya dan 
Teknologi 

88% 

4 Interaktivitas dan 
Keterlibatan 

91% 

 

Pada aspek desain visual dan 

estetika, aplikasi memperoleh skor 

89%. Ahli media menilai bahwa desain 

visual aplikasi memudahkan 

keterbacaan dan pemahaman materi 

matematika, serta memilih warna dan 

font yang mendukung fokus 

pembelajaran siswa. Desain visual 

juga menarik, yang memotivasi siswa 

untuk terus belajar. Namun, ahli media 

memberikan saran agar kontras 

warna dan ukuran font disesuaikan 

agar lebih mudah terbaca di perangkat 

kecil seperti ponsel. Hal ini untuk 

memastikan bahwa teks lebih jelas 

dan mudah dipahami, terutama di 

layar kecil yang sering digunakan oleh 

siswa di SD. 

Pada aspek penggunaan 

teknologi, aplikasi mendapatkan skor 

90%. Ahli media menyatakan bahwa 

teknologi yang digunakan dalam 

aplikasi mendukung pembelajaran 

yang interaktif dan efektif. Aplikasi ini 

juga sesuai dengan karakteristik siswa 

sebagai digital native, dan dapat 

diakses dengan baik di berbagai 

perangkat. Meskipun demikian, ahli 

media mencatat bahwa aplikasi masih 

mengalami lag pada perangkat 

dengan spesifikasi rendah dan 

memberikan saran untuk melakukan 

optimasi aplikasi, terutama dengan 

mengompresi gambar dan video, 

serta mengurangi ukuran file untuk 

memastikan aplikasi dapat berjalan 

lancar meskipun pada perangkat 

dengan koneksi internet terbatas. 

Pada aspek integrasi budaya 

dan teknologi, aplikasi mendapat skor 

88%. Ahli media menilai bahwa 

aplikasi sudah berhasil 

mengintegrasikan budaya Kalimantan 

Selatan dalam materi pembelajaran 

matematika dengan menggunakan 
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motif batik Banjar dan kerajinan 

tradisional sebagai bagian dari materi 

bangun datar. Namun, mereka 

menyarankan agar lebih banyak 

elemen budaya lokal dimasukkan ke 

dalam aplikasi, seperti menambahkan 

lebih banyak contoh budaya yang 

menggambarkan aktivitas budaya 

sehari-hari. Hal ini akan memberikan 

konteks yang lebih kuat dan relevansi 

yang lebih mendalam bagi siswa 

dalam memahami materi matematika 

yang diajarkan. 

Untuk aspek interaktivitas dan 

keterlibatan, aplikasi memperoleh 

skor 91%, menunjukkan bahwa 

aplikasi sudah cukup interaktif dan 

mendorong keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Ahli media 

mengapresiasi adanya elemen 

interaktif yang memungkinkan siswa 

untuk berinteraksi dengan materi 

matematika secara aktif. Namun, 

mereka juga memberikan saran untuk 

menambahkan fitur game edukatif 

yang dapat dipersonalisasi oleh siswa, 

untuk meningkatkan motivasi mereka 

dan memberikan pengalaman yang 

lebih menyenangkan serta memberi 

kontrol lebih kepada siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Pada aspek kepraktisan dan 

aksesibilitas, aplikasi memperoleh 

skor 92%, yang menunjukkan bahwa 

aplikasi ini sangat mudah digunakan 

dan diakses oleh siswa tanpa 

kesulitan teknis yang mengganggu 

proses belajar. Aplikasi dapat diakses 

dengan baik di berbagai perangkat, 

seperti ponsel, tablet, dan komputer. 

Namun, beberapa siswa melaporkan 

kesulitan dalam memahami panduan 

penggunaan aplikasi, terutama saat 

pertama kali mengaksesnya. Ahli 

media menyarankan agar dibuat 

tutorial video interaktif yang 

memberikan petunjuk yang lebih jelas 

mengenai cara menggunakan 

aplikasi, serta menyederhanakan 

elemen tampilan agar lebih intuitif. 

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Sekolah Dasar 

Proses validasi oleh ahli 

pendidikan Sekolah Dasar bertujuan 

untuk memastikan bahwa media 

pembelajaran e-Card Edudaya yang 

dikembangkan sesuai dengan 

kurikulum dan kebutuhan siswa 

Sekolah Dasar. Validasi ini juga 

bertujuan untuk mengevaluasi 

kesesuaian aplikasi dengan 

karakteristik siswa SD, serta seberapa 

efektif aplikasi dalam mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran yang 

relevan dengan usia dan 

perkembangan kognitif siswa SD. 
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Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 
Sekolah Dasar 

No Aspek 
Persentase 

Validasi 

1 Kesesuaian dengan 

Kurikulum 
88% 

2 Relevansi dengan 

Kebutuhan Siswa SD 
89% 

3 Penyajian Materi yang 

Menarik 
90% 

4 Penguatan Literasi 

Numerasi 
87% 

5 Kepraktisan dan 

Aksesibilitas 
91% 

 

Berdasarkan hasil validasi yang 

dilakukan oleh ahli pendidikan 

Sekolah Dasar, aplikasi e-Card 

Edudaya memperoleh hasil yang 

sangat baik dengan rata-rata skor 

89%. Meskipun demikian, beberapa 

masukan yang diberikan oleh ahli 

pendidikan mengarah pada 

peningkatan beberapa aspek untuk 

memastikan aplikasi lebih optimal 

dalam mendukung pembelajaran 

matematika. 

Pada aspek kesesuaian dengan 

kurikulum, aplikasi sudah sangat baik 

dalam mendukung tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi dasar yang ditetapkan. 

Namun, ahli menyarankan agar lebih 

banyak aktivitas budaya lokal 

dimasukkan, mengingat hal ini dapat 

memberikan konteks yang lebih kuat 

dan meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam materi pembelajaran. 

Penyesuaian terhadap kurikulum 

terbaru juga perlu diperhatikan untuk 

memastikan bahwa aplikasi tetap 

relevan dengan perubahan kurikulum 

yang ada. 

Pada aspek relevansi dengan 

kebutuhan siswa SD, aplikasi dinilai 

sudah sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa. Namun, 

beberapa materi dinilai masih terlalu 

rumit untuk siswa kelas bawah, 

sehingga disarankan untuk 

menyederhanakan penjelasan dan 

menambahkan lebih banyak 

visualisasi yang memudahkan siswa 

dalam memahami materi. 

Penggunaan bahasa yang lebih 

sederhana dan contoh kehidupan 

sehari-hari juga penting agar siswa 

dapat lebih mudah mengaitkan materi 

dengan pengalaman mereka. 

Pada aspek penyajian materi 

yang menarik, aplikasi mendapatkan 

penilaian yang sangat positif. 

Visualisasi materi menggunakan 

gambar, warna, dan bentuk yang 

sesuai dengan usia siswa SD, serta 

elemen budaya lokal yang 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Meski demikian, ahli pendidikan 

menyarankan untuk menambahkan 

lebih banyak animasi atau video 
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interaktif untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa, serta untuk 

memperjelas beberapa konsep 

matematika yang mungkin sulit 

dipahami dengan hanya 

menggunakan gambar statis. 

Pada aspek penguatan literasi 

numerasi, aplikasi menyediakan 

latihan soal yang cukup bervariasi. 

Namun, untuk memperkuat literasi 

numerasi, disarankan agar soal 

latihan memiliki tingkat kesulitan yang 

beragam, dari soal dasar hingga soal 

yang menantang siswa untuk berpikir 

kritis dan memecahkan masalah 

secara lebih mendalam. Ini akan 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan numerasi yang lebih 

baik. 

Pada aspek kepraktisan dan 

aksesibilitas, aplikasi mendapatkan 

skor tertinggi dengan 91%, 

menunjukkan bahwa aplikasi sangat 

mudah digunakan dan dapat diakses 

di berbagai perangkat. Panduan 

penggunaan aplikasi juga sudah 

cukup baik, namun untuk memastikan 

aplikasi ini dapat digunakan dengan 

optimal oleh semua siswa, ahli 

pendidikan menyarankan untuk 

menyediakan tutorial video atau 

panduan visual yang lebih intuitif dan 

mudah dipahami. 

Hasil Validasi Ahli Matematika 

Proses validasi oleh ahli 

matematika bertujuan untuk 

memastikan bahwa media 

pembelajaran e-Card Edudaya 

menyajikan materi matematika 

dengan akurasi, kesesuaian, dan 

pemahaman yang jelas tentang 

konsep-konsep geometri dasar, 

khususnya bangun datar. Ahli 

matematika juga menilai sejauh mana 

aplikasi dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, problem solving, dan 

literasi numerasi. 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 
Matematika 

No Aspek 
Persentase 

Validasi 

1 Kejelasan dan 
Ketepatan Konsep 
Matematika 

90% 

2 Penguatan Literasi 
Numerasi 

91% 

3 Keterkaitan Budaya dan 
Matematika 

89% 

4 Evaluasi dan Umpan 
Balik 

88% 

5 Keterkaitan Matematika 
dengan Kehidupan 
Sehari-hari 

92% 

 

Hasil validasi oleh ahli 

matematika menunjukkan bahwa e-

Card Edudaya secara keseluruhan 

sangat baik dalam menyajikan materi 

matematika dan mendukung 

pembelajaran geometri, khususnya 

pada materi bangun datar. Aplikasi ini 
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mendapatkan rata-rata skor 90%, 

yang menunjukkan bahwa aplikasi ini 

memenuhi sebagian besar kriteria 

yang diharapkan. 

Pada aspek kejelasan dan 

ketepatan konsep matematika, 

aplikasi ini berhasil menyajikan materi 

dengan bahasa yang mudah dipahami 

dan langkah-langkah yang jelas dalam 

pemecahan masalah. Ahli matematika 

memberikan penilaian yang sangat 

baik pada aplikasi, namun 

menyarankan agar lebih banyak 

contoh visualisasi digunakan dalam 

aplikasi untuk membantu siswa 

memahami soal-soal matematika 

yang lebih kompleks, seperti 

penghitungan luas dan keliling bangun 

datar yang membutuhkan 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Pada aspek penguatan literasi 

numerasi, aplikasi dianggap sangat 

efektif dalam menyediakan latihan 

soal yang mendukung peningkatan 

kemampuan numerasi siswa. Ahli 

matematika menyarankan untuk 

menambahkan soal dengan tingkat 

kesulitan yang lebih bervariasi untuk 

mengakomodasi berbagai tingkat 

kemampuan siswa. Soal-soal dengan 

kesulitan progresif dapat membantu 

siswa mengembangkan keterampilan 

mereka secara bertahap dan 

membangun kepercayaan diri mereka 

dalam matematika. 

Pada aspek keterkaitan budaya 

dan matematika, aplikasi sudah cukup 

baik dalam mengintegrasikan budaya 

Kalimantan Selatan ke dalam 

pembelajaran matematika, namun ahli 

matematika mengusulkan untuk 

memperluas penggunaan elemen 

budaya dalam mengajarkan konsep-

konsep matematika lainnya, seperti 

simetri, pengukuran, dan proyeksi. Hal 

ini akan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam bagi siswa 

dalam mengaitkan konsep 

matematika dengan kehidupan 

mereka. 

Selanjutnya, pada aspek 

evaluasi dan umpan balik, aplikasi 

sudah memiliki fasilitas evaluasi yang 

jelas, namun ahli matematika 

menyarankan untuk menyediakan 

latihan soal yang memberikan umpan 

balik instan, seperti soal yang dapat 

diselesaikan dalam mode real-time. 

Dengan adanya feedback langsung, 

siswa dapat lebih cepat mengetahui 

kesalahan mereka dan melakukan 

perbaikan. 

Keterkaitan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari, aplikasi 

mendapat penilaian tertinggi (92%), 

karena konsep matematika 
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diintegrasikan dengan kehidupan 

nyata siswa melalui contoh yang 

relevan dan budaya lokal. Ahli 

matematika memberikan saran untuk 

memperkenalkan lebih banyak contoh 

terkait kehidupan sehari-hari siswa, 

terutama dalam konteks ekonomi atau 

kegiatan produktif di masyarakat 

mereka, seperti perhitungan dalam 

kegiatan pertanian. 

D. Pembahasan 

Hasil validasi yang dilakukan 

oleh tiga ahli, yaitu ahli media 

pembelajaran, ahli pendidikan 

Sekolah Dasar (SD), dan ahli 

matematika, memberikan gambaran 

mendalam tentang kekuatan dan area 

yang perlu diperbaiki pada aplikasi e-

Card Edudaya. Setiap ahli 

memberikan masukan yang sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas 

aplikasi ini agar dapat memenuhi 

kebutuhan siswa, kurikulum yang 

berlaku, dan prinsip desain yang 

efektif (Masruroh & Amir, 2024; 

Suherman, 2025). 

Pada tahap analisis, ditemukan 

beberapa permasalahan mendasar di 

SD Negeri Pelambuan 2, yang 

menjadi alasan utama untuk 

mengembangkan media 

pembelajaran ini. Permasalahan 

utama yang diidentifikasi adalah 

rendahnya kemampuan literasi dan 

numerasi siswa, terutama dalam 

materi bangun datar dan geometri 

dasar. Para guru melaporkan bahwa 

siswa kesulitan memahami konsep-

konsep matematika yang lebih 

kompleks seperti luas, keliling, dan 

simetri pada bangun datar (Sakerani 

et al., 2023). Selain itu, terdapat 

keterbatasan dalam media 

pembelajaran yang digunakan, yang 

lebih banyak bersifat teoritis dan 

kurang interaktif. Penggunaan 

teknologi juga terbatas, dengan 

sebagian besar pembelajaran masih 

bergantung pada metode tradisional, 

seperti papan tulis dan buku teks 

(Kamid & Septiani, 2023). Mengingat 

tingkat aksesibilitas perangkat digital 

yang cukup tinggi di kalangan siswa, 

namun terbatasnya koneksi internet 

yang stabil, dibutuhkan solusi media 

yang bisa mengakomodasi 

keterbatasan tersebut (Anwar & 

Umami, 2025). 

Hasil validasi dari ahli media 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

aplikasi e-Card Edudaya telah 

memenuhi banyak kriteria dalam hal 

desain visual, penggunaan teknologi, 

dan interaktivitas (Balalle, 2024). 

Desain visual aplikasi secara 

keseluruhan dianggap menarik dan 
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mudah dipahami, dengan elemen 

warna, font, dan gambar yang 

mendukung keterbacaan. Namun, ahli 

media memberikan masukan terkait 

kontras warna dan ukuran font agar 

lebih terbaca di perangkat kecil. Selain 

itu, meskipun aplikasi sudah cukup 

baik dalam hal interaktivitas, ada 

saran untuk menambahkan lebih 

banyak elemen game edukatif yang 

dapat dipersonalisasi untuk 

meningkatkan motivasi siswa 

(Sunzuma & Umbara, 2025). Optimasi 

aplikasi juga diperlukan agar 

perangkat dengan spesifikasi rendah 

tetap dapat mengakses aplikasi tanpa 

lag (Anwar & Umami, 2025). 

Dari sisi penggunaan teknologi, 

aplikasi ini sudah cukup mendukung 

pembelajaran interaktif dan efektif, 

dengan kemampuan untuk diakses di 

berbagai perangkat. Namun, 

keterbatasan muncul pada perangkat 

dengan spesifikasi rendah dan 

koneksi internet terbatas. Oleh karena 

itu, optimasi dilakukan dengan 

kompresi media, serta penggunaan 

cache untuk mempercepat akses 

aplikasi, terutama pada perangkat 

sederhana (Dewi et al., 2025). 

Ahli pendidikan SD memberikan 

penilaian positif terhadap aplikasi ini, 

dengan fokus utama pada kesesuaian 

dengan kurikulum dan kebutuhan 

siswa (Kamid & Septiani, 2023). 

Aplikasi ini dianggap sesuai dengan 

kompetensi dasar kurikulum 

matematika SD, serta menggunakan 

bahasa sederhana yang relevan 

dengan tingkat pemahaman siswa. 

Namun, ada saran untuk 

menyederhanakan beberapa materi 

yang dianggap terlalu rumit untuk 

siswa kelas bawah, serta 

menambahkan lebih banyak 

visualisasi dan contoh kehidupan 

nyata agar siswa lebih mudah 

mengaitkan konsep matematika 

dengan pengalaman mereka (Yuliana 

et al., 2023). Penggunaan budaya 

lokal juga mendapatkan penilaian 

positif, karena dapat meningkatkan 

motivasi dan memberikan konteks 

pembelajaran yang lebih mendalam 

(Lindang et al., 2024; Rahman & 

Widodo, 2023). Meski demikian, ahli 

pendidikan SD menyarankan agar 

aplikasi menyertakan lebih banyak 

animasi dan video interaktif untuk 

menjelaskan konsep kompleks seperti 

geometri bangun datar. 

Ahli matematika memberikan 

penilaian sangat baik terhadap 

kejelasan dan ketepatan konsep 

matematika yang disajikan (Sakerani 

et al., 2023). e-Card Edudaya dinilai 
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berhasil menyajikan konsep geometri 

dengan bahasa yang jelas, namun 

masih perlu memperjelas beberapa 

konsep melalui visualisasi tambahan 

dan soal variatif. Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa integrasi 

etnomatematika melalui budaya lokal, 

seperti motif batik Banjar, membantu 

siswa memahami konsep matematika 

seperti simetri, perbandingan, dan 

pola berulang dengan lebih mudah 

(Dhema et al., 2025). Dengan 

demikian, integrasi etnomatematika 

dan teknologi tidak hanya 

memperkuat pemahaman kognitif, 

tetapi juga meningkatkan keterikatan 

emosional siswa terhadap materi 

(Muhammad, 2023). 

Secara keseluruhan, hasil 

validasi ahli menunjukkan bahwa e-

Card Edudaya sudah sangat baik 

dalam menyajikan materi matematika 

dengan cara menarik, relevan, dan 

mudah dipahami (Suherman, 2025). 

Namun, berdasarkan masukan ahli, 

ada beberapa area yang perlu 

diperbaiki, seperti peningkatan 

kualitas visual, penambahan soal 

latihan dengan tingkat kesulitan 

bervariasi, optimasi aplikasi untuk 

perangkat rendah spesifikasi, dan 

penambahan lebih banyak elemen 

budaya lokal (Dewi et al., 2025). 

Dengan mengimplementasikan revisi 

ini, e-Card Edudaya diharapkan 

menjadi alat pembelajaran efektif 

untuk meningkatkan literasi numerasi 

siswa SD, sekaligus memperkenalkan 

dan melestarikan budaya lokal melalui 

pendidikan (Yuliana et al., 2023) 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

validasi oleh tiga ahli (media 

pembelajaran, pendidikan SD, dan 

matematika), aplikasi ini dinilai 

memiliki potensi besar untuk 

mendukung pembelajaran 

matematika.  

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa SD Negeri Pelambuan 2 

mengalami masalah utama dalam 

literasi numerasi, dengan kesulitan 

siswa dalam memahami geometri dan 

bangun datar. Selain itu, keterbatasan 

media pembelajaran yang interaktif 

dan kontekstual serta kurangnya 

integrasi budaya lokal menjadi 

kendala utama dalam proses 

pembelajaran. Hasil validasi oleh ahli 

media pembelajaran menunjukkan 

skor rata-rata 90%, ahli pendidikan SD 

memberikan skor 89%, dan ahli 

matematika memberikan skor 90%, 

yang menunjukkan aplikasi ini 

memenuhi banyak kriteria yang 
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diharapkan, namun beberapa area 

masih perlu perbaikan. 
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